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ABSTRAK 

 Hadis merupakan sumber hukum Islam yang ke-dua setelah Alquran. Untuk 

itu menjadi keharusan kepada kita menjadikan hadis Nabi saw. sebagai hujjah dalam 

pelaksanaan ibadah kita sehari-sehari. Dalam hal ini, Hasbi Ash-Shiddieqy 

merupakan salah satu ulama yang produktif dalam penulisan karya-karya ilmiah. 

Salah satu karya yang beliau hasilkan ialah Pedoman Shalat Lengkap, buku ini 

membahas seputar shalat wajib dan shalat-shalat sunnah yang dilengkapi dengan 

hadis-hadis Nabi saw. dan pendapat-pendapat para ulama. 

 Adapun pendapat yang beliau utarakan dalam buku tersebut dapat dijadikan 

sebagai pedoman dalam beribadah. Namun, bukan berarti tidak ada pendapat lain 

yang bisa  dipedomani sebagai rujuka dalam menjalankan aktifitas ibadah kita sehari-

hari. Sebagai contoh dapat  ditemukan dalam bacaan doa’ iftitah yang beragam, 

sebagaimana yang telah diajarkan Rasul saw. melalui hadisnya. Dengan kata lain, 

hendaknya kita bijak dalam menyikapi fenomena perbedaan di kalangan umat Islam 

khususnya di Indonesia. Kita tidak boleh mengklaim bahwa pendapat kita atau 

pendapat yang dianut golongan kita adalah pendapat yang paling benar, karena itu 

semua merupakan tanawwu’ al-ibadah dalam ajaran Islam. 
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Hadith is the second source in Islamic rule after alquran. It becomes an 

obligation for us to place hadith one of many sources in applying our daily worship. 

In this case, Hasby ash-Shiddieqy was one of named and productive ulama (moslem 

scholars) in many literatures and writings for hadith. One of his greatest writings/ 

books is Pedoman Shalat Lengkap (The Guidance for a Complete Praying). This 

book is concerned and discussed about the compulsory prayings and sunnah prayings 

also completed by hadiths and ulama’s thoughts. 

Hasby ash-Shiddeqy’s thoughts in that book can be a reference as well as a 

guidance in worshipping. Yet, it does not mean there is no other thought that we can 

take as conclusion or  reference for our guidance in doing worship. As an example, 

we can find in reading iftitah became different ways which our prophet had taught us 

through his hadith. In other words, we have to be wise in facing this different 

phenomenon in moslem society, especially in Indonesia. We even may not claim that 

our opinion is better than others, because these all differences are tanawwu’ al-ibadah 

(The Various in worshipping) in Islam.  

 

 

 

 

 

 



و لذالك لابد لنا أن نضعه  كمرجع لجميع . الحديث هو المصدر الثاني للشريعة الإسلامية بعد القرآن
عبادات و تقرباتنا اليومية ،وعن هذا الموضوع قال حسبي صديقي وهو من أحد العلماء  الذي له 

،في هذا الكتاب  يتحدث عن ''Pedoman sholat lengkap''منها .مقالات وكتب العلمية
. صلوات المفروضة ونوافلها مستكملا بأحاديث النبوي وآراء العلماء

راء لأولكن مع ذلك لا يعنى خلو ا. فاالتعبير عن رأيه في الكتاب يمكن استفادته كمرجع في التقربات
فتتاح فى الصلاة لإومثاله كتعدد أدعية ا.خرى التي يمكن أن يسترشد منها في أداء التقربات والعباداتلأا

ختلافات السائدة بين لإوبعبارة أخرى، ينبغي لمسلم أن يكون ذكيا في مواجهة ا. كما وردت فى السنة
 .إندونيسيا في وبخاصة المسلمين

ن الفروعية لا تحرم لأخر ضلال،لآصح والأولا ينبغي لمسلم أن يدعي بأن رأيه أو رأي فريقه هو الرأي ا
 .ختلافلإفيها ا

 

 

 

 

 


